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ABSTRAK 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu hal penting dalam kehidupan. Pola makan merupakan 

salah satu upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut. Pola makan termasuk di dalamnya pengaturan jumlah 

dan jenis makanan serta kebiasaan makan sehari-hari. Karies gigi merupakan suatu penyakit jaringan keras 

gigi yang terjadi pada email, dentin, dan sementum, bersifat penyakit kronis yang paling sering 

mempengaruhi individu pada segala usia.Menyikat gigi merupakan salah satu kemampuan dasar yang harus 

dimiliki setiap manusia untuk menjaga kesehatan rongga mulutnya. 

Jenis penelitian ini yang dilakukan adalah penelitian systematic review yang bertujuan untuk mengetahui 

pola makan dan kebiasaan menyikat gigi terhadap terjadinya karies pada anak sekolah dasar,penelitian ini 

dilakukan dengan membandingkan pola makan dan kebiasaan menyikat gigi,10 artikel ini sudah terpublikasi 

yang terbit setelah 2016 dengan sasaran anak sekolah dasar dan jumlah sampel yang digunakan setiap artikel 

berbeda. 

Hasil systematic riview ini bahwa karakteristik hubungan pola makan dan kebiasaan menyikat gigi 

kategori buruk sebanyak 10 jurnal (100%),dan terdapat karies pada anak sekolah dasar sebanyak 9 jurnal 

(90%) dan tidak ada karies sebanyak 1 jurnal (10%). 

Kesimpulan Pengaruh jenis makanan dengan timbulnya karies gigi pada anak usia sekolah dasar,pola 

makan pada siswa sekolah dasar termasuk dalam kriteria rendah.Karies gigi pada siswa sekolah dasar 

termasuk dalam kriteria rendah,terdapat hubungan pola makan dengan karies gigi pada anak sekolah dasar. 

Kata Kunci       : Pola Makan, Menyikat Gigi, Karies 

Daftar Pustaka : 10 (2016-2020) 
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Diet and Brushing Habits Against the Occurrence of Caries in Elementary School Students 
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ABSTRACT 

Dental and oral health is one of the most important things to maintain in life. A good diet is one of the efforts 

to maintain dental and oral health which includes regulating the amount and type of food, and daily eating 

patterns. Dental caries is a disease found in the hard tissues of the teeth such as enamel, dentin, and 

cementum, and is a chronic disease and can affect individuals of all age groups. Brushing teeth is one of the 

basic abilities that every human being must have to maintain the health of his oral cavity. 

This study is a systematic review that aims to find out the relationship between eating patterns and brushing 

habits on the incidence of caries in elementary school students. This study reviews 10 articles published after 

2016 that took elementary school students as research samples with a different number in each article. 

Through the results of a systematic review, it was found that 10 journals (100%) stated that respondents had a 

poor level of knowledge about the relationship between eating patterns and category of brushing habits with 
caries incidence; 9 journals (90%) found caries incidence in elementary school students, and 1 journal (10%) 

found no caries incidence. 

This study concluded that the type of food and diet affect the incidence of caries in elementary school-aged 

students in low criteria, the incidence of dental caries in school students is in low criteria, and there is a 

relationship between diet and the incidence of dental caries in elementary school children. 

Keywords : Diet, Brushing Teeth, Caries 
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PENDAHULUAN 

  Kesehatan merupakan bagian 

terpenting dalam hidup, namun masih 

jarang orang peduli dengan 

kesehatannya sendiri. Salah satu cara 

menjaga kesehatan adalah dengan 

memperhatikan makanan yang 

dikonsumsi. Makanan merupakan 

kebutuhan yang sangat penting untuk 

setiap orang guna kelangsungan 

hidupnya. Selain itu makanan 

merupakan salah satu hal utama untuk 

menyokong tubuh dalam melakukan 

berbagai aktivitas. Keseimbangan 

konsumsi makanan dapat menentukan 

kesehatan seseorang. Terlalu banyak 

mengkonsumsi satu jenis makanan 

tanpa mengimbanginya dengan 

makanan lain bisa mengakibatkan 

gangguan kesehatan. Kurangnya 

pengetahuan masyarakat dalam 

mengatur pola makan menjadi salah 

satu faktor seseorang mengabaikan 

pola makan yang seimbang. 

Menyikat gigi merupakan salah 

satu kemampuan dasar yang harus 

dimiliki setiap manusia untuk menjaga 

kesehatan rongga mulutnya (Sandy et 

all., 2016). Menyikat gigi dengan 

waktu dan cara yang benar sangatlah 

penting karena gigi dan mulut yang 

sehat mencerminkan kualitas hidup 

yang baik (Wahab et all., 2017). 

Berdasarkan data Riskesdas 

(2018), proporsi perilaku menyikat 

gigi setiap hari penduduk umur tiga 

tahun ke atas adalah 94,7% namun 

prorporsi yang menyikat gigi dengan 

benar hanya 2,8%, hal ini menjadi 

masalah karena salah satu cara 

pencegahan yang efektif terhadap 

terjadinya penyakit gigi dan mulut 

adalah melalui tindakan menyikat gigi. 

Terbentuknya perilaku menyikat gigi 

individu yang benar didasari oleh 

pengetahuan individu yang diperoleh 

antara lain melalui pendidikan. 

Demikian halnya untuk mengubah 

perilaku yang tidak benar menjadi 

perilaku yang benar juga intervensinya 

lewat pendidikan (Kemenkes RI, 

2018). 

Karies gigi merupakan suatu 

penyakit jaringan keras gigi yang 

terjadi pada email, dentin, dan 

sementum, bersifat penyakit kronis 

yang paling sering mempengaruhi 

individu pada segala usia. Penyakit ini 

merupakan masalah mulut yang jika 

tidak ditangani akan menyebabkan 

kerusakan total pada gigi yang sakit 

(Jotlely et al, 2017). 

Karies dapat menyebabkan rasa 

sakit, penderitaan, hambatan 

psikologis dan deprivasi sosial, yang 

sangat merugikan baik individu 

maupun masyarakat termasuk 

didalamnya adalah anakanak. Anak 

usia sekolah merupakan salah satu 

kelompok yang rentan terhadap 

berbagai masalah kesehatan gigi dan 

mulut seperti karies. WHO juga 

menetapkan anak usia 12 tahun 

sebagai usia pemantauan global untuk 

karies (Karamoy et al, 2017). 

Karies gigi merupakan penyakit 

yang disebabkan oleh demineralisasi 

email dan dentin. anak-anak memasuki 



usia sekolah umumnya mempunyai 

resiko terhadap karies yang tinggi, 

karena pada usia ini anak-anak 

memiliki kebiasaan mengonsumsi 

makanan dan minuman kariogenik. 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan adalah 

systematic review. Penelitian dilakukan 

dengan mencari dan menyeleksi data 

dengan hasil uji yang dilakukan pada 

semua lokasi. 

a.Population :Anak sekolah dasar, b. 

Intervention : Tidak ada, c.Comparation: 

Tidak ada pembanding, d. Outcome : 

Menurunnya angka kejadian karies gigi 

dan e. Study design : Kuantitatif. 

HASIL PENELITIAN 

1.1 Karakteristik Umum Artikel 

Telah diperoleh artikel berasal dari 

jurnal yang terpublikasi yang direview  

sesuai tujuan penelitian systematic 

review dan keasliannya dapat 

dipertanggung jawabkan. Tampilan 
hasil review adalah tentang ringkasan 

dan hasil dari setiap artikel yang 

terpilih yang disajikan dalam bentuk 

tabel distribusi frekuensi. 

Tabel 4.1 Karakteristik Umum 

Artikel 

NO KATEGORI f % 

A. Tahun Publikasi   

1. 2017 1 10 

2. 2018 6 60 

 3. 2019 3 30 

    

B. Desain Penelitian   

1. Analitik Dengan 

Design Cross 

Sectional 

4 40 

2. Deskriptif Studi 

Kasus 

2 20 

3. Deskriptif Analitik 

Yang Bersifat 

Cross Sectional 

4 40 

    

C. Sampling 

Penelitian 

  

1. Total Sampling 5 50 

2. Purposive 

Sampling 

1 10 

3. Simple Random 

Sampling 

1 10 

4. Stratified Random 

Sampling 

3 30 

    

D. Instrumen 

Penelitian 

  

1. Kuesioner Dan 

Observasi 

1 10 

2. Wawancara Dan 

Observasi 

3 30 

3. Kuesioner 6 60 

    

E. Analisis Statistik 

Penelitian 

  

1. Uji Chi – Square 7 70 

2. Analisis Deskriptif 1 10 

3. Cox Regression 1 10 



4. Analisis Bivariant 

Menggunakan Uji 

Chi-Square 

1 10 

 

 Berdasarkan Tabel 4.1 

diperoleh data sebesar 10% tahun 

2017, 60% di tahun 2018, 30% di 

tahun  2019. 

Desain Penelitian yang digunakan 

yaitu Analitik dengan Design Cross 

Sectional sebesar 40%, Deskriptif 

Studi Kasus sebesar 20%, Deskriptif 

Analitik yang bersifat Cross Sectional 

sebesar 40%. 

Sampling penelitian yang 

digunakan yaitu Total Sampling 

sebesar 50%, Purposive Sampling 

sebesar 10%, Simple Random 

Sampling sebesar 10%, Stratified 

Random Sampling sebesar 30%. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan yaitu Kuesioner dan 

Observasi sebesar 10%, Wawancara 

dan Observasi sebesar 30%, Kuesioner 

sebesar 60%,  

Analisis Statistik penelitian yang 

digunakan yaitu Uji Chi – Square 

Sebesar 70%, Analisis Deskriptif 

sebesar 10%, Cox Regression sebesar 

10%, Analisis Bivariant menggunakan 

Uji Chi-Square sebesar 10%. 

Tabel 4.2 Karakteristik Hubungan 

Pola Makan Dan Kebiasaan  

Menyikat Gigi 

Kriteria Pola Makan 

Dan Kebiasaan 

Menyikat Gigi 

F % 

Baik  0 0 

Buruk 10 100% 

Jumlah  100% 

  Berdasarkan tabel 4.2 hasil dari 

kriteria pola makan dan kebiasaaan 

menyikat gigi sebesar 100%  kriteria 

pola makan dan kebiasaan menyikat 

gigi buruk. 

Tabel 4.3 Karakteristik Karies Pada 

Anak Sekolah Dasar 

Kriteria 

Karies 

Anak 

f % 

Karies 9 90% 

Tidak 

Karies 

1 10% 

Jumlah  100% 

 

 Berdasarkan tabel 4.3  

karakteristik karies pada anak sekolah 

dasar sebesar 90% siswa yang 

mengalami karies gigi dan 10% yang 

tidak mengalami karies gigi. 

5.1 Karakteristik Umum Artikel 

 Telah diperoleh artikel berasal 

dari jurnal yang terpublikasi yang 

direview sesuai tujuan penelitian 

Systematic Review dan keasliannya 

dapat dipertanggung jawabkan 

tampilan hasil review adalah tentang 

ringkasan dan hasil dari setiap artikel 

yang terpilih. Berdasarkan Tabel 4.1. 

diperoleh data sebesar 10% tahun 

2017, 60% di tahun 2018, 30% di 

tahun  2019. 

Desain Penelitian yang digunakan 

yaitu Analitik dengan Design Cross 



Sectional sebesar 40%, Deskriptif 

Studi Kasus sebesar 20%, Deskriptif 

Analitik yang bersifat Cross Sectional 

sebesar 40%. Rancangan penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analitik dengan pendekatan 

cross-sectional,yaitu suatu penelitian 

untuk mempelajari dinamika korelasi 

antara faktor-faktor resiko dengan 

efek, dengan cara pendekatan, 

observasi atau pengumpulan data 

sekaligus pada suatu saat (point time 

approach) (Notoatmodjo,2010). Pada 

penelitian ini menggunakan rancangan 

analitik dengan pendekatan cross 

sectional yaitu suatu penelitian untuk 

mempelajari hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen 

dengan pengukuran sekali dan dalam 

waktu yang bersamaan (Notoatmodjo, 

S., 2005). 

Penelitian Deskriptif Analitik 

dengan metode pendekatan cross 

sectional yaitu suatu penelitian untuk 

mempelajari hubungan sebab akibat 

antara dua variabel pada suatu situasi 

atau sekelompok subyek yang 

dilakukan untuk melihat hubungan 

antara variabel yang satu dengan yang 

lain, dengan cara pendekatan, 

observasi atau pengumpulan data 

sekaligus dalam waktu yang 

bersamaan.(Notoatmodjo, 2010, p.37) 

Penelitian deskriptif adalah suatu 

metode penelitian yang dilakukan 

untuk membuat gambaran atau 

mendeskripsikan suatu keadaan secara 

obyektif (Notoatmojo, 2010).  

 

Sampling penelitian yang 

digunakan yaitu Total Sampling 

sebesar 50%.Total sampling menurut 

Sugiyono (2014:124) mengatakan 

bahwa total sampling adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. 

 

Instrumen penelitian yang 

digunakan yaitu Kuesioner sebesar 

60%, Kuesioner menurut Sugiyono 

(2013: 199) kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawab. 

Analisis Statistik penelitian yang 

digunakan yaitu Uji Chi – Square 

Sebesar 70%.Uji Chi – Square adalah 

pengujian terhadap keterkaitan antara 

dua buah variabel hasil perhitungan 

(count data), sehingga dasar pengujian 

yang digunakan adalah selisih nilai 

proporsi dari nilai observasi dengan 

nilai harapan. Ada pula yang 

mengasosiasikan Uji Chi-Square 

sebagai pengujian untuk melihat 

hubungan antara dua buah variabel 

kualitatif (katagorik). Uji Chi-Square 

adalah membandingkan frekuensi yang 

terjadi (observasi) dengan frekuensi 

harapan (ekspektasi).  

5.2 Karakteristik Pola Makan Dan 

Kebiasaan Menyikat Gigi Pada 

Anak Sekolah Dasar  

 Faktor kebiasaan jajanan 

dikantin juga memeungkinkan hal 

tersebut terjadi. anak-anak sekolah 

umumnya setiap hari menghabiskan ¼ 

waktunya di sekolah. penyebab utama 

gigi berlubang (karies) adalah pola 

hidup yang tidak sehat, terutama 



berkaitan dengan menyikat gigi stelah 

makan.Sisa-sisa makanan yang 

tertinggal di sela-sela gigi jika tidak 

segera dibersihkan, akan diurai oleh 

bakteri. keberadaan bakteri dalam 

mulut merupakan suatu hal yang 

normal (Fitri Et Al.2020). 

  Pada anak usia sekolah, 

umumnya mereka menyukai makanan 

yang manis-manis, seperti permen, 

coklat, kue, gula, dimana makanan 

tersebut termasuk dalam karbohidrat 

yang berbentuk tepung atau cairan 

yang bersifat lengket serta mudah 

hancur di dalam mulut yang lebih 

memudahkan timbulnya karies 

dibandingkan bentuk fisik lainnya 

(Maulidta & Hastuti, 2017). 

  Jumlah makanan yang 

dikonsumsi seseorang atau 

sekelompok orang pada waktu 

tertentu. mengkonsumsi makanan 

maupun minuman yang mengandung 

karbohidrat, dapat memicu bakteri 

didalamrongga mulut memproduksi 

asam, sehingga mengakibatkan ph 

saliva menurun dan akan terjadi 

demineralisasi yang akan berlangsung 

selama 30 sampai 40 menit setelah 

makan (Rahmayani,2018). 

5.3 Kondisi Karies Pada Anak 

Sekolah Dasar 

  Beberapa faktor yang 

mempengaruhi terjadinya karies gigi 

pada anak antara lain,   faktormakanan, 

kebersihan mulut, dan kebiasaan buruk 

pada anak bahwa ada hubungan antara 

frekuensi konsumsi karbohidrat, 

frekuensi pemasukan karbohidrat 

merupakan faktor penentu yang lebih 

penting pada kejadian karies gigi 

daripada jumlah karbohidrat yang 

dikonsumsi.Karbohidrat di 

pertimbangkan sebagai bahan tunggal 

terpenting dari penyebab kebusukan 

pada gigi,bau mulut, gigi berlubang 

tetapi yang terpenting adalah frekuensi 

kuantitas total (Sodikin,2011). 

  Faktor pencegahan karies gigi, 

dalam pencegahan karies gigi, ada 

empat faktor penting yaitu pemberian 

fluorida untuk menguatkan gigi, sikat 

gigi yang efisien untuk melepaskan 

plak pada gigi, dan perawatan gigi 

yang teratur. hal ini sesuai dengan 

penelitian Budisuari, Oktarina Dan 

Mikrajab (2010). 

  Faktor perilaku mempunyai 

pengaruh terhadap terjadinya karies 

gigi. pada dasarnya karies banyak 

terjadi pada anak-anak karena 

cenderung menyukai makanan manis 

dan lengket yang bisa menyebabkan 

terjadinya karies gigi. Anak-anak 

umumnya makan gula-gula, cokelat 

dan lain sebagainya namun jarang 

membersihkannya, oleh karena itu 

banyak anak-anak mengalami karies 

gigi (Hong Et Al., 2018). 

KESIMPULAN  

Berdasarkan Systematic Review dari 

10 jurnal penelitian terkait pola makan 

dan kebiasaan menyikat gigi terhadap 

terjadinya karies pada anak sekolah 

dasar :  

1. Dari 10 jurnal yang dianalisis 

bahwa terdapat 10 jurnal (100%) 

kriteria pola makan dan 

kebiasaan menyikat gigi. 



2. Dari 10 jurnal yang dianalisis 

bahwa terdapat 9 jurnal (90%) 

yang memiliki karies pada 

anallisis jurnalnya dan 1 jurnal 

(10%) tidak memiliki karies. 

SARAN 

1. Bagi siswa SD,diharapkan siswa-

siswi sdn dapat menjaga kesehatan 

gigi dan mulut   yang  baik dan 

benar agar tidak terjadi karies 

lebih lanjut. 

2. Bagi guru SD,diharapkan untuk 

lebih memotivasi dan membantu 

para siswa dalam      menjaga 

kesehatan gigi dan mulutnya agar 

dapat meningkatkan status 

kebersihan gigi dan mulutnya 

dengan baik dan benar dengan 

cara meningkat kan menggosok 

gigi rutin 2 kali sehari,pagi setelah 

sarapan dan malam sebelum tidur. 

3. Bagi petugas 

kesehatan,diharapkan untuk lebih 

memantau dan memberi 

pengaruhan pada siswa dalam 

menjaga kesehatan gigi dan 

mulutnya dengan baik dan 

benar.Dan perlu juga 

meningkatkan upaya promotif 

seperti kunjungan rutin atau 

program ukgs  sekolah dengan 

cara memberi penyuluhan pada 

siswa tentang pengertian  

karies,penyebab karies,dan akibat 

karies.dan tidak lupa pula 

meningkatkan untuk  menggosok 

gigi rutin 2 kali sehari,pagi setelah 

sarapan dan malam sebelum tidur. 

4. Diharapkan untuk peniliti 

selanjutnya agar dapat 

mengembangkan tema yang baru   

serta memperbanyak dalam 

penacarian referensi,informasi,dan 

wawasan dalam  menggunakan 

systematic review sebagai acuan 

untuk menyusun tugas akhir. 
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